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Abstrak 

 

Pendahuluan: Kepemimpinan merupakan suatu proses yang kompleks, proses 
mempengaruhi seseorang untuk mencapai tujuan, serta sebagai kunci keberhasilan 
organisasi perawatan kesehatan. Pencapaian kesehatan WBP dapat dioptimalkan dengan 
adanya peran kepemimpinan. Peran perawat memegang peran di garis terdepan yang 
memiliki otonomi bukan hanya sebagai leader. Peran perawat dilakukan dengan menjalin 
hubungan interpersonal dan kemampuan penyelesaian masalah yang diyakini dapat 
menyelesaikan depresi pada WBP di Lapas. Melalui literature review dapat diketahui 
sejauh mana peran kepemimpinan transformational ini bagi perawat khususnya perawat 
komunitas pada salah satu setting Lapas (vulnerable populations) dalam memberikan 
kepuasan melalui menurunnya masalah depresi yang dialami WBP selama masa 
pembinaan di Lapas 

Metode: Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi literature review 
menggunakan website CINAHL, EBSCO, Medline, PubMeds dan ScienceDirect.  
Hasil: Peran kepemimpinan perawat memberi hubungan positif terhadap depresi yang 
dialami WBP melalui inspirational motivation, dimana perawat berperan memotivasi 
dengan antusias, mendorong perubahan individu dan melakukan interaksi dengan orang 
lain dan idealized influence yang mempengaruhi suasana hati WBP berubah lebih baik dan 
kondisi kesehatan psikologis lebih baik.  
Kesimpulan: Peran kepemimpinan perawat sebagai idealized influence, inspirational 

motivation memberi dampak positif terhadap masalah depresi pada WBP di Lapas. Oleh 
karena itu peneliti menyarankan perawat khususnya di Lapas menggunakan 
transformational leadership untuk memotivasi WBP yang mengalami masalah depresi.  
 
Kata kunci: Peran Kepemimpinan Perawat, Kepemimpinan transformasional, Depresi  
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Pendahuluan 

Kualitas pelayanan kesehatan diukur dari tingkat kepuasan pasien. Pelayanan 
kesehatan dapat tercapai dengan optimal dengan adanya kolaborasi antar petugas 
kesehatan, termasuk hubungan perawat dengan tim kesehatan lain, membutuhkan 
hubungan interpersonal yang baik. Manajemen tim memerlukan kepemimpinan yang 
berdampak pada kinerja staf dan memberikan kepuasan bagi pasien (Andrews et.al, 2012). 
Kepemimpinan adalah isu paling penting yang berhubungan dengan bagaimana perawat 
memberikan pelayanan untuk menghasilkan kualitas pelayan klien yang tertinggi, 
dilakukan dengan dua cara yaitu pertama menjalin hubungan interpersonal dan kedua 
kemampuan penyelesaian masalah. Kepemimpinan merupakan suatu proses yang 
kompleks, proses mempengaruhi seseorang untuk mencapai tujuan, serta sebagai kunci 
keberhasilan organisasi perawatan kesehatan (Huber, 2000). 

 
Lembaga Permasyarakatan (Lapas) merupakan salah satu setting praktik keperawatan 

komunitas yang fokusnya memberikan pelayanan kesehatan kepada WBP selama masa 
pembinaan. Peran perawat menjadi tonggak utama dalam menentukan keberhasilan 
pelayanan kesehatan khususnya kesehatan WBP di Lapas, perawat memegang peran di 
garis terdepan yang memiliki otonomi dalam memberikan pelayanan yang optimal. 
Pelayanan kesehatan diberikan bagi setiap individu yang membutuhkan tanpa terkecuali 
termasuk bagi WBP yang ada di Lapas tidak membedakan dalam hal aksesibilitas, 
ketersediaan, dan kualitas (Lamarre, 1998). Perawat di Lapas sangat minimal tidak 
sebanding dengan jumlah WBP yang sampai melebihi kapasitas sehingga tingkat kepuasan 
WBP rendah dan menimbulkan masalah psikologis, depresi merupakan masalah yang 
paling sering terjadi (Kaloeti et.al, 2017; Fazel& Danesh, 2002).  

 
Depresi merupakan pola kompleks yang menyimpang dalam hal perasaan, kognisi, 

dan perilaku (Beck, 2009). Menurut Parekh (2017), depresi merupakan penyakit medis 
serius yang negatif mempengaruhi perasaan, cara berpikir dan cara bertindak, 
menyebabkan perasaan sedih, kehilangan minat dan motivasi. Masalah depresi yang 
dialami WBP di Lapas yang dikarenakan berpisah dari anak dan keluarga, kurangnya 
privasi, kurangnya dukungan sosial, ketidakpastian tentang pekerjaan dan hari esok 
sehingga dapat meningkatkan kejadian melukai diri sendiri, tindakan kekerasan, 
menyalahkan diri sendiri, ingin mengakhiri hidup karena merasa tidak berguna lagi, lebih 
nyaman dengan diri sendiri dan tidak mau bersosialisasi karena adanya perasaan malu, dan 
bahkan tidak siap saat kembali ke keluarga karena stigma negatif yang akan dilontarkan 
masyarakat sekitar (Andriany, 2008; Fazel et.al, 2016; Beyen et.al, 2017).  

 
Pencapaian kesehatan WBP dapat dioptimalkan dengan adanya peran kepemimpinan. 

Keberhasilan pemimpin memerlukan komitmen dalam menentukan masa depan 
keperawatan sebagai profesi (McCallin, 2009). Gaya kepemimpinan yang efektif dan 
strategis memberikan dampak dan menghasilkan kinerja yang jauh lebih memuaskan dari 
harapan, penerimaan ide- ide inovatif dan hasil yang inovatif adalah gaya kepemimpinan 
transformasional (Aarons, 2006). Kepemimpinan transformasional memberikan hasil yang 
positif dengan mempengaruhi kepuasan kerja, menciptakan lingkungan yang positif, dan 
melakukan pemberdayaan, sehingga setiap bagian pelayanan kesehatan memiliki 
komitmen terhadap kualitas perawatan pasien yang tertinggi (Spano et.al, 2016). 

 
Kepemimpinan tranformasional merupakan gaya kepemimpinan yang dilakukan 

dengan memotivasi, mempengaruhi untuk dapat melakukan perubahan dan memberi 
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arahan. Kepemimpinan transformasional menjalin hubungan bermakna antara pemimpin 
dengan pengikut, pemimpin sebagai model peran, mendorong individu untuk mencapai 
potensi optimal, menginspirasi pengikut untuk dapat mencapai tujuan bersama (Andrews 
et.al, 2012). Literatur review ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 
peran kepemimpinan transformational ini bagi perawat khususnya perawat komunitas 
pada salah satu setting Lapas (vulnerable populations) dalam memberikan kepuasan 
melalui menurunnya masalah depresi yang dialami WBP selama masa pembinaan di 
Lapas.  
 
Metode 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi literature review. Pencarian 
artikel dilakukan dengan mengumpulkan tema peran kepemimpinan, transformational 

leadership dikaitkan dengan depresi yang dialami WBP di Lembaga Permasyarakatan 
(Lapas) serta dilakukan penyeleksian sesuai dengan kebutuhan dan disusun menjadi 
artikel. Pencarian artikel ini menggunakan kata kunci yaitu peran kepemimpinan perawat, 
transformational leadership, depresi pada WBP di Lapas. Sumber pustaka yang digunakan 
untuk menyusun literature review melalui CINAHL, EBSCO, Medline, PubMeds dan 
ScienceDirect. Pembatasan pencarian artikel tidak hanya sebatas tema, tetapi juga tahun 
terbit 2008 sampai 2018, bahasa yang digunakan English, full text. 

 

Hasil dan Diskusi 

 Hasil yang didapatkan dari pencarian artikel yang terkait dengan peran 
kepemimpinan perawat terhadap depresi WBP di Lembaga Permasyarakatan sebagai 
berikut: 
1. Peran perawat di Lembaga Perrmasyarakatan (Lapas)  

Selain sebagai leader, perawat berperan sebagai penemu kasus, pendidik 
kesehatan, konselor, pemberi perawatan langsung, manajer kasus, advokasi, dan 
memonitor kesehatan WBP (Stanhope& Lancaster, 2012). Kepemimpinan merupakan 
kunci keberhasilan sebuah organisasi maupun kelompok, kunci untuk menunjukkan 
perbaikan pelayanan keperawatan, ukuran dari profesionalitas keperawatan (Huber, 
2000).  

2. Peran kepemimpinan perawat  

A. Mentoring and Coaching (Pendampingan dan pembinaan) 
Proses dinamis membangun hubungan, memberikan dorongan yang mendukung 
untuk meningkatkan pertumbuhan profesional dan memaksimalkan potensi 
individu. Merupakan sarana untuk berbagi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
perilaku dengan individu lain. Sebagai seorang mentor atau coach mendukung 
dan mendorong, memiliki pengetahuan diri, komunikasi yang efektif dan visi 
yang strategis (Pullen, 2016).  
Empowerment 
Perawat mampu merancang dan memberikan perawatan kesehatan dan sosial 
pelayanan kesehatan dengan cara yang inklusif dan melibatkan peran serta 
followers untuk mengambil kendali terhadap kebutuhan perawatan kesehata 
sehingga followers dapat mandiri berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 
dengan profesional kesehatan. Ketidakberdayaan atau ketidakmampuan untuk 
bertindak, menciptakan perasaan frustrasi dan kegagalan dalam staf perawat 
(Essays, 2013). 

B. Inspire innovation 
Perawat memiliki kemampuan memberi pandangan ke depan, menjadi change 
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agent, memberi kesempatan pengikut mengembangkan kreativitas, mengubah 
pandangan pengikut serta memberikan apresiasi untuk pengembangan pelayanan 
kesehatan sehingga kualitas pelayanan lebih optimal (Pullen, 2016).  

 
3. Kepemimpinan transformasional 

Kepemimpinan transformasional merupakan model kepemimpinan yang memotivasi 
pengikut untuk melakukan sesuatu melampaui harapan dengan menciptakan esensi 
kepemilikan dalam mencapai visi bersama. Ada 4 dimensi kepemimpinan transformasional: 
idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, and individual 

consideration (Witges, 2014). Depresi yang dialami WBP di Lapas disebabkan oleh banyak 
faktor, menyebabkan WBP tersebut kehilangan minat dan motivasi sehingga WBP cenderung 
menyalahkan diri sendiri, merasa tidak berguna bahkan risiko melukai diri sendiri (Parekh, 
2017). Depresi yang dialami WBP ini dapat diberikan intervensi inspirational motivation, 
dimana perawat berperan memotivasi dengan antusias, mendorong perubahan individu dan 
melakukan interaksi dengan orang lain serta mendukung pencapaian tujuan selama pembinaan 
sampai kembali ke masyarakat (Schwartz, 2011). 

 
Idealized influence merupakan salah satu dimensi kepemimpinan transformasional, 

perawat sebagai pemimpin memiliki karisma untuk memotivasi pengikutnya, pemimpin 
melayani sebagai mentor dan panutan, memiliki empati dan selalu memberi dukungan 
(Schwartz, 2011). Hal ini sejalan dengan penelitian Bono (2006) tentang Charisma, positive 

emotions and mood contagion bahwa pemimpin yang memiliki karisma akan mengekpresikan 
emosional yang lebih positif dan memberi dampak positif terhadap suasana hati pengikutnya. 
WBP yang mengalami depresi, cenderung perasaan sedih, suasana hati tidak baik, dengan 
kepemimpinan transformasional yaitu dimensi idealized influence dapat mempengaruhi 
suasana hati WBP berubah lebih baik dan kondisi kesehatan psikologis lebih baik. 

 

Kesimpulan 

Peran kepemimpinan transformasional memberikan dampak positif terhadap masalah 
depresi yang dialami WBP di Lembaga Permasyarakatan (Lapas). Depresi yang dialami 
WBP disebabkan oleh beberapa faktor, yang dapat mempengaruhi suasana hati WBP 
sehingga mengalami kehilangan minat dan motivasi. Peran kepemimpinan perawat 
diperlukan untuk memberikan kepuasan dan perbaikan kesehatan kepada WBP. Ada 4 
dimensi kepemimpinan transformasional yaitu idealized influence, inspirational 

motivation, intellectual stimulation, and individual consideration. Peran kepemimpinan 
yang memberi dampak positif terhadap masalah psikologis khususnya depresi pada WBP 
adalah idealized influence, inspirational motivation. 
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